BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pendapatan Asli Daerah
(PAD) terhadap belanja daerah yang di dapat dari t-hitung sebesar 7,335
dan nilai probabilitas 0,00. Adanya pengaruh yang positif dan signifikan
mengindikasikan bahwa semakin tinggi Pendapatan Asli Daerah (PAD)
dapat menjelaskan dan memprediksi peningkatan belanja daerah dan
sebaliknya.

Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara dana perimbangan
terhadap belanja daerah yang di dapat dari t-hitung sebesar 29,538 dan
nilai probabilitas sebesar 0,00 Adanya pengaruh yang positif dan
signifikan ini mengindikasikan bahwa dana perimbangan dapat
menjelaskan dan memprediksi peningkatan belanja daerah.

Tidak terdapat pengaruh antara Pendapatan Domestik Regional Bruto
(PDRB) terhadap pengelokasian belanja daerah yang di dapat dari t-hitung
sebesar 0,809 dimana t-hitung lebih kecil dari t-tabel sebesar 1,994 dan
nilai probabilitas sebesar 0,42. Tidak adanya pengaruh yang positif dan
signifikan ini mengindikasikan tinggi rendahnya Pendapatan Domestik
Regional Bruto (PDRB) tidak dapat memprediksi peningkatan belanja
daerah.

Secara simultan variabel independen yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Dana Perimbangan, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
berpengaruh positif dan signifikan, hal ini berdasarkan nilai F-hitung

sebesar 1049 yang lebih besar dari F-tabel sebsar 3,126.

48



49

5.2 Saran

1. Dari keterbatasan-keterbatasan studi ini, maka saran untuk penelitian
selanjutnya adalah menambahkan faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap belanja daerah, selain variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD), dana
perimbangan, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

2. Untuk meningkatkan belanja daerah maka perlu ditingkatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) perlunya rencana keuangan jangka panjang yang mengacu
pada efisiensi dan efektivitas program dan perencanaan,dengan
memperhatikan sumber dana yang terbatas dan di sisi lain pengeluaran yang

harus dibiayai semakin besar.



